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ABSTRAK 

 

Refli Novika, 1810722037. “Kesantunan dan Ketidaksantunan Berbahasa di Pasar 

Balai Panjang Sungai Pua Kecamatan Sungai Pua Kabupaten Agam”. Prodi Sastra 

Indonesia Fakultas Ilmu Budaya. Pembimbing I, Dra. Efri Yades, M.Hum. dan 

pembimbing II, Dra. Sri Wahyuni, M.Ed. 

Permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini adalah (1) Apa saja prinsip 

kesantunan yang dipatuhi di Pasar Balai Panjang Sungai Pua, Kecamatan Sungai Pua, 

Kabupaten Agam? dan (2) Apa saja prinsip kesantunan yang dilanggar di Pasar Balai 

Panjang Sungai Pua Kecamatan Sungai Pua Kabupaten Agam? Berdasarkan masalah, 

penelitian ini bertujuan untuk (1) Menjelaskan prinsip kesantunan yang dipatuhi di Pasar 

Balai Panjang Sungai Pua, Kecamatan Sungai Pua, Kabupaten Agam, dan (2) 

Menjelaskan prinsip kesantunan yang dilanggar di Pasar Balai Panjang Sungai Pua, 

Kecamatan Sungai Pua, Kabupaten Agam. 

Metode dan teknik penelitian yang digunakan adalah metode dan teknik yang 

dikemukakan oleh Sudaryanto. Langkah-langkah dalam penelitian ini terdiri dari tiga 

tahapan, di antaranya (1) tahap penyediaan data, (2) tahap analisis data, dan (3) tahap 

penyajian hasil analisis data. Pada tahap penyediaan data digunakan metode simak 

dengan teknik dasarnya adalah teknik sadap. Selanjutnya, teknik lanjutan yang digunakan 

adalah teknik simak bebas libat cakap (SBLC), teknik catat dan teknik rekam. Pada tahap 

analisis data digunakan metode padan translasional, metode padan referensial, dan metode 

padan pragmatik dengan teknik dasarnya adalah teknik pilah unsur penentu (PUP) dan 

teknik lanjutannya menggunakan teknik hubung banding membedakan (HBB). Pada 

tahap penyajian hasil analisis data digunakan metode informal. 

Berdasarkan analisis data, diperoleh hasil ada 4 maksim yang murni dipatuhi dan 

tidak dilanggar, yakni terdapat pada maksim kebijaksanaan, maksim kedermawanan, 

maksim kerendahan hati, dan maksim kesimpatian. Sedangkan maksim yang dipatuhi dan 

dilanggar ada 2 maksim, yakni terdapat pada maksim pujian dan maksim kesepakatan. 
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